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Abstak

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh Earning Per Share (EPS),
Debt to Equity Ratio (DER), Net Profit Margin (NPM) dan Quick Ratio (QR)
terhadap Harga Saham Pada Sub Sektor Kesehatan yang terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia Periode 2015-2022. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan Sub
Sektor Kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2022.
Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan metode purposive
sampling, berdasarkan kriteria yang telah ditentukan diperoleh sampel sebanyak
104 data. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Earning Per Share
(EPS), Debt to Equity Ratio (DER), Net Profit Margin (NPM), Quick Ratio (QR)
berpengaruh secara signfikan Terhadap Harga Saham Pada Sub Sektor Kesehatan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2022.

Kata kunci: Earning Per Share (EPS), Debt to Equity Ratio (DER), Net Profit
Margin (NPM), Quick Ratio (QR), Harga Saham.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pasar modal merupakan instrumen keuangan bagi perusahaan maupun
lembaga pemerintah untuk menanamkan modal (Arifardhani, 2020, h.7). Menurut
Ilham et al, (2020, h.36) pasar modal digunakan oleh investor dan entitas yang
membutuhkan dana untuk menjual dan membeli surat berharga seperti obligasi dan
saham. Salah satu sekuritas yang diperdagangkan dipasar modal adalah saham.

Saham menggambarkan kepemilikan seseorang atas aset suatu perusahaan,
para penanam modal berhak menerima profit yang dihasilkan oleh perusahaan,
setelah dikurangi biaya kewajiban perusahaan (Ilham et al, 2020, h. 45). Sedangkan
menurut Arifardhani (2020, h.78) saham merupakan symbol dalam penyertaan
modal pada suatu Peseroan Terbatas (PT) yang dapat memberikan keuntungan bagi
para pemegang saham.

Earning Per Share atau laba per lembar saham memberikan gambaran
tentang pemegang saham yang akan menerima keuntungan jika manajemen sukses
menghasilkan profit yang memuaskan, semakin tinggi EPS semakin berhasil

manajemen (Hantono, 2018, h. 12). Hasil penelitian Fitri & Retnaningdiah (2022)



menemukan harga saham pada sub sektor kesehatan secara signifikan dipengaruhi
oleh EPS.

Debt to Equity Ratio adalah seberapa tinggi jumlah utang yang dapat
dijamin dengan ekuitas (Hantono, 2018, h.12). Menurut (Adikerta & Abundanti,
2021) me-manajemen DER yang tinggi dapat melonggarkan beban pajak
perusahaan sehingga berdampak pada calon investor untuk menanamkan modalnya
dan mempengaruhi harga saham. Hasil penelitian Angliani (2023) secara signifikan
DER berpengaruh terhadap harga saham sektor farmasi.

Net Profit Margin melihat tingkat laba bersih perusahaan dan seberapa
efektif perusahaan dalam mengendalikan bisnisnya, makin tinggi profit maka
semakin tinggi nilai NPM (Hantono, 2018, h. 11). Hasil penelitian Angliani (2023)
secara signifikan harga saham sektor farmasi dipengaruhi NPM.

Quick Ratio yang tinggi merupakan indikasi bahwa perusahaan dapat
memenuhi kewajiban lancarnya tanpa harus menjual persediaan, semakin baik
perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendeknya, semakin tinggi pula nilai QR
(Hantono, 2018, h.10). Hasil penelitian Anwar & Sugiyono (2021) QR memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap harga saham perusahaan farmasi.

Pada tahun 2022, pandemi Covid-19 sudah terkendali dan masyarakat mulai
beradaptasi terhadap virus tersebut. Meski subindeksnya tidak signifikan, namun
tetap naik dan naik 19,63% year to date (ytd). Katalis peningkatan kinerja pasca
pandemi adalah kesadaran masyarakat akan pentingnya kesehatan. Hal ini sejalan

dengan pertumbuhan PDB per kapita Indonesia yang berkorelasi positif dengan



angka harapan hidup. Semakin tinggi produk domestik bruto, maka semakin
banyak masyarakat yang mengetahui pentingnya pola hidup sehat. Menurut Badan
Pusat Statistik (BPS), PDB per kapita Indonesia pada tahun 2021 adalah $4,349,
naik 11,20 persen dari $3,91 tahun lalu. Namun, penyedia layanan kesehatan
menghadapi tantangan tambahan. Terutama dari harga bahan baku yang sebagian
besar diimpor (Putri, 2022).

Tabel 1. 1 Data Rata-Rata EPS, DER, NPM, QR dan Harga Saham Pada Sub
Sektor Kesehatan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Periode 2015-2022

Rasio | 2015 | 2016 |2017 |2018 |2019 |2020 | 2021 | 2022
EPS 63,47 70,23 67,23 |[50,61 |3847 |56 101,98 | 106,22
DER | 1,58 0,83 0,74 0,77 0,64 0,94 0,97 1,97
NPM | 6,38 7,13 7,28 6,81 4,90 1,47 10,25 | 8,31
QR 2,97 2,69 2,45 2,28 2,09 1,87 2 1,69
Harga | 4.435 | 5.239 |4.960 |4.174 |3.908 |[4.336 |4355 |3.763

Saham
Sumber : Data diolah penulis, 2024

Kondisi Earning Per Share (EPS) bervariasi setiap tahunnya, seperti
yang ditunjukkan oleh tabel 1.1. Nilai EPS pada tahun 2015 adalah 63,47, naik
sedikit pada tahun 2016 menjadi 70,23, naik lagi pada tahun 2017 menjadi 67,23,
dan turun lagi pada tahun 2018 menjadi 50,61. Pada tahun 2019, nilai EPS turun
drastis menjadi 38,47, tetapi kembali meningkat pada tahun 2020 menjadi 56,47.
Nilai EPS melonjak drastis pada tahun 2021-2022, mencapai 101,98 dan 106,22.

Debt to Equity Ratio (DER) mengalami kondisi yang berfluktuasi setiap
tahunnya. Pada tahun 2015, DER mencapai 1,58, tetapi kemudian turun menjadi
0,83 pada tahun 2016, 0,74 pada tahun 2017, dan 0,64 pada tahun 2018. Pada

tahun 2020-2021, DER berada pada 0,94 dan 0,97, tetapi pada tahun 2022 naik



menjadi 1,97.

Net Profit Margin (NPM) seperti dua rasio sebelumnya, juga mengalami
fluktuasi. Nilai NPM pada tahun 2015 berada pada 6,38, kemudian meningkat
menjadi 7,13 pada tahun 2016, tetapi tidak terlalu signifikan. Pada tahun 2017,
NPM tetap meningkat menjadi 7,28, tetapi pada tahun 2018 ia kembali turun
drastis menjadi 6,81. Pada tahun 2019-2020, nilai NPM kembali turun drastis
menjadi 4,90 dan 1,47. Pada tahun 2021-2022, nilai NPM kembali meningkat
secara signifikan dari tahun sebelumnya, mencapai angka 10,25 dan 8,31.

Pada tahun 2015-2020, Rasio Quick Ratio (QR) pada sub sektor
kesehatan mengalami penurunan. Nilai QR pada tahun 2015 adalah 2,97, tetapi
turun menjadi 2,69 pada tahun 2016. Pada tahun 2017, nilai QR kembali turun
menjadi 2,45, pada tahun 2018 menjadi 2,28, pada tahun 2019 menjadi 2,09, dan
pada tahun 2020, nilai QR berada di bawah angka 2 yaitu 1,87. Pada tahun 2021,
nilai QR kembali berada di angka 2, tetapi kemudian turun lagi menjadi 1,69
pada tahun 2022.

Kondisi Harga Saham Sub Sektor Kesehatan rata-rata berubah setiap
tahunnya. Pada tahun 2015, harganya berada pada 4.435, naik menjadi 5.239 pada
tahun 2016, tetapi kembali turun menjadi 4.960 pada tahun 2017. Pada tahun 2018
dan 2019, harga saham sub sektor kesehatan kembali turun menjadi 4.174 dan
3.908. Namun, pada tahun 2020, harga saham kembali naik menjadi 4.336. Pada
tahun 2021 mencapai nilai 4.355, kemudian mengalami penurunan drastis pada

tahun 2022 hanya mencapai angka 3.763.



Tujuan penelitian ini untuk mengetahui jika EPS, DER, NPM dan QR
berpengaruh terhadap harga saham pada sub sektor Kesehatan yang Terdaftar di

Bursa Efek Periode 2015-2022.

1.2 Rumusan Masalah
Rumuskan permasalahan penelitian ini berupa :

1. Bagaimana Earning Per Share, Debt to Equity Ratio, Net Profit Margin dan
Quick Ratio berpengaruh secara parsial terhadap harga saham pada sub sektor
kesehatan yang terdaftar di BEI pada periode 2015-2022?

2. Bagaimana Earning Per Share, Debt to Equity Ratio, Net Profit Margin dan
Quick Ratio berpengaruh secara simultan terhadap harga saham pada sub

sektor kesehatan yang terdaftar di BEI pada periode 2015-2022?

1.3 Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi
harga saham pada sub sektor kesehatan di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2015
hingga 2022. Batasan penelitian ini berupa :
1. Hanya menggunakan data perusahaan Sub Sektor Kesehatan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2022.
2. Data harga saham yang digunakan dalam penelitian ini adalah harga

penutupan (closing price) pada periode penelitian 2015-2022.



1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian untuk melihat pengaruh :

1. Untuk melihat pengaruh Earning Per Share, Debt to Equity Ratio, Net Profit
Margin dan Quick Ratio secara parsial terhadap harga saham pada
perusahaan sub sektor kesehatan yang terdaftar di BEI pada periode 2015-
2022.

2. Untuk melihat pengaruh Earning Per Share, Debt to Equity Ratio, Net Profit
Margin dan Quick Ratio secara simultan terhadap harga saham pada
perusahaan sub sektor kesehatan yang terdaftar di BEI pada periode 2015-

2022.

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat dari hasil penelitian dapat diklasifikasikan menjadi manfaat teoritis
dan praktis. Manfaat teoritis yaitu manfaat yang bisa dilihat dari pengembangan
akademik sedangkan manfaat praktis adalah manfaat yang dilihat dari
kepentingan praktis.
1. Manfaat Teoritis :
a. llmu pengetahuan
Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman tentang pengaruh Earning Per
Share, Debt to Equity Ratio, Net Profit Margin dan Quick Ratio terhadap

Harga Saham pada Sub Sektor Kesehatan.



2. Manfaat Praktis :
a. Bagi Penulis
Menambah pengetahuan dan wawasan penulis serta dapat menerapkan teori
yang telah dipelajari.
b. Bagi Investor
Untuk menilai kualitas perusahaan dan menjadi dasar investor melakukan
investasi.
c. Penelitian Selanjutnya
Informasi tambahan dan referensi untuk peneliti selanjutnya yang

menggunakan konsep dan dasar penelitian yang sama.

1.6 Sistematika
Sistematika penelitian ini terdiri dari beberapa bab, meliputi :

BAB | PENDAHULUAN
Penulis memberikan pendahuluan yang mencakup latar belakang,
rumusan masalah, ruang lingkup penelitian, tujuan, dan manfaat dari
penelitian.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Peneliti membahas mengenai tinjauan pustaka yang terdiri dari
landasan teori, penelitian terdahulu, kerangka pemikiran dan

hipotesis.



BAB Il

BAB1V

BABV

METODE PENELITIAN

Bab ini membahas jenis penelitian yang digunakan, subjek dan objek,
metode pengambilan sampel, jenis dan teknik pengumpulan data, dan
definisi operasional.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini menggambarkan objek penelitian, melampirkan hasil temuan

penelitian, dan membahas hasil analisis data yang telah diperoleh.

KESIMPULAN DAN SARAN

Bagian ini mencakup kesimpulan yang akan diambil dari penelitian,
serta rekomendasi yang dapat dipertimbangkan dalam penyelesaian

masalah.
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